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VISI DAN MISI 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 
 

 

VISI: 

 

Menjadi Fakultas Hukum unggulan di kawasan Asia pada tahun 2030 di 

bidang, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu hukum 

yang antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam era globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai kristiani dan 

pancasila. 

 

To be aleading Faculty of Law in the Asian by 2030 which owns research and 

community service in the Field of law that is onticipatory to changes and 

advances in science and technology in the era of globalization in accordonce 

with Christian and Pancasila values. 

 

MISI: 

 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan 

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu 

hukum melalui pendekatan ilmiah, interdisipliner dan transnasional 

sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman agar mampu bersaing di 

era global. 

Preparing law graduates who are able to use and develop knowledge 

ond technologyin the field of jurisprudence through scientific, 

Interdicipliner and transnational approaches in accordance with 

thedemands of the times In orderto be able to compete in the era of 

globalization. 
 

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa 

menegakkan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, 

berperilaku yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

Preparing law graduates who master knowledge and always uphold 

moral values, attitude and sense oflove to the country, behave in 

democratic monner and uphold religiaus values. 
 

3. Mengembangkan pengetahuan hukum, yang berwawasan nasional dan 

internasional. 

Developing the legal knowledge with national and international 

perspectives. 
 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitan serta profesionalisme 

dalam ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 
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Developing and improving research and professionalism in the legal 

science and other fields. 
 

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan dan 

profesi dalam bidang hukum. 

Organizing sustainable education and professions in the field of law. 
 

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat 

meningkatkan kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan 

rakyat Indonesia. 

Encouraging research and community service that can increase 

awareness of rights, legal awareness and the welfare of the Indonesian 

people. 

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi 

penegakan hukum serta Instansi-instansi lainnya baik negeri maupun 

swasta, lembaga-lembaga gerejawi dalam pengembangan dan 

implementasi ilmu hukum dan bidang Ilmu pengetahuan lainnya. 
Mantaining relationships with legal practitioners, Iaw enforcement 

agencies, public and privote institutionsand ecclesiostical institutions in the 

develapment and the implementation of law and other field of sciences 
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ABSTRAK 

 
A.     Name : Gilbert Hansein 

B.     NIM 1840050004 

C. Program Kekhususan/Departemen    : Hukum Pidana 

D. Judul : Penerapan Pidana Tambahan Kebiri Kimia Bagi 

Pelaku Kekerasan Seksual Terhadap Anak Bila 

Ditinjau Dari Tujuan Pemidanaan Dan Hak 

Asasi Manusia (HAM) (Studi Putusan Nomor: 

42/Pid/2021/PT TJK) 
E. Halaman : i-xiv 76 Halaman + Daftar Pustaka + Lampiran 
F. Kata Kunci : Kebiri kimia, Anak,   Hak   Asasi   Manusia, 

G. Ringkasan Isi : kekerasan seksual 
Kebiri kimia merupakan tindakan penyuntikan cairan kimia dimana menyebabkan 

hormon testosteron melemah dan dapat menimbulkan kerusakan pada fungsi organ tubuh 

yang lainnya. Diperbolehkannya kebiri kimia bagi pelaku kekerasan seksual pada anak 

menimbulkan perdebatan di kalangan masyarakat karena dianggap tidak menghargai 

kesempatan manusia untuk mempertahankan kehidupannya dan keturunannya. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan pidana tambahan kebiri kimia 

bagi pelaku kekerasan seksual terhadap anak ditinjau dari tujuan pemidanaan dan hak asasi 

manusia (HAM) dan bagaimana penerapan pidana tambahan kebiri kimia bagi pelaku 

kekerasan seksual terhadap anak (Studi Putusan Nomor : 42/Pid/2021/PT TJK). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian hukum 

normatif yaitu mengkaji hukum yang dikonsepkan sebagai norma atau kaidah yang berlaku 

menggunakan studi kepustakaan berupa buku-buku hukum, peraturan perundang- 

undangan, hasil-hasil penelitian seperti jurnal, skripsi, tesis, disertasi, pendapat hukum, 

surat kabar dan lainnya yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diteliti. 

Hasil penelitian menujukan bahwa penerapan pidana tambahan kebiri kimia bagi 

pelaku kekerasan seksual terhadap anak ditinjau dari tujuan pemidanaan dan hak asasi 

manusia (HAM) diperbolehkan sebagai ganjaran bagi pedofil yang melakukan kekerasan 

seksual pada anak. Penerapan pidana tambahan kebiri kimia bagi pelaku kekerasan 

seksual terhadap anak (Studi Putusan Nomor 287/Pid.Sus/2020/PN.Sdn jo Putusan Nomor 

42/Pid/2021/PT TJK) Hakim Pengadilan Negeri pada awalnya memberikan hukuman 

penjara, denda dan kebiri kimia, namun Hakim Pengadilan Tinggi menghapuskan 

hukuman tambahan kebiri kimia. 

H. Daftar Acuan : Buku, Perundang-undangan, Jurnal, Internet 

I. Dosen Pembimbing I : Dr. Manotar Tampubolon, S.H., M.A., M.H. 

Dosen Pembimbing II : Nanin Koeswidi Astuti S.H., M,H 

Jakarta, 27 Juli 2022 
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ABSTRACT 

A. Name : Gilbert Hansein 

B. Student Identification Number 1840050004 

C. Specificity Program : Criminal Law 

D. Title : Implementation of additional punishment for 

chemical castration for perpetrators of sexual 

violence against children according to the 
Perspective of the purpose of punishment and human 

rights (Study Case Number : 42/Pid/2021/PT TJK/ 

E. Number of Pages : i-xiv 76 Pages + Bibliography +Attachment 

F. Keywords : Chemical castration, children, human rights, 

G. Summary : sexual violence 
Chemical castration is the act of injecting a chemical liquid that causes the 

testosterone hormone to weaken and can cause damage to functions of the organ. The 

permissibility of chemical castration for prepetrators of sexual violence has caused 

debate among the public because it is considered not to appreciate the opportunity for 

humans to maintain their lives and continue their offspring.the research question of the 

problem in this study is how to apply additional criminal chemical castration for 

prepetrators of sexual violence against childern in terms of the purpose of punishment 

and human rights and how to apply additional punishment to chemical castration for 

prepetrators of sexual violence against children. 

The research methodology used is normative legal research. This methodology is 

examining or reviewing laws that are conceptualized as applicable norms or rules by 

using literature studies in the form of legal books, legislation, research results such as 

journals, theses, dissertations, legal expert opinions, newspapers and things that related 

to the issues. 

The results showed that the implementation of additional punishment of chemical 

castration for prepetrators of sexual violence against children in terms of the purpose 

of punishment and human rights is allowed as a punishment for pedhopiles who commit 

sexual violence against childern. The implementation of additional punishment of 

chemical castration for prepetrators of sexual violence against childern (Studi Putusan 

Nomor 287/Pid.Sus/2020/PN.Sdn jo Putusan Nomor 42/Pid/2021/PT TJK) The Judges 

of the District Court initially gave a prison sentence, a fine and chemical castration, but 

the Judges of the High Court abolished the additional sentence chemical castration. 

H. Reference List : Laws, Books, Journals, and Internet 

I. Supervisor I : Dr. Manotar Tampubolon, S.H., M.A., M.H. 

Supervisor II : Nanin Koeswidi Astuti S.H., M.H. 
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